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ABSTRAK 

PENGARUH EKSTRAK AIR BUNGA KECUBUNG GUNUNG 

TERHADAP AKTIVITAS FISIK SEBAGAI PARAMETER 

KAPASITAS PARU DAN KERUSAKAN ALVEOLI PADA MENCIT 

MODEL ASMA 

 

OGIRLNA AWAEH 

2443013096 

 

Bunga kecubung gunung termasuk dalam tanaman yang berpotensi dalam 

pengobatan asma yang memiliki aktivitas biologis sebagai bronkodilator, 

antiasma, antioksidan, vasodilatasi, antialergi, serta efek modulasi 

kekebalan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh terhadap 

aktivitas fisik sebagai parameter kapasitas paru dan kerusakan sel alveoli 

jika diberikan ekstrak air Brugmansia suaveolens secara inhalasi pada 

tingkat dosis 0,35 mg/20gBB/hari, 0,70 mg/20gBB/hari, dan 1,4 

mg/20gBB/hari. Penelitian ini menggunakan 6 kelompok mencit yaitu 

kelompok kontrol negatif, kelompok kontrol positif, kelompok pembanding, 

kelompok perlakuan 1, kelompok perlakuan 2, dan kelompok perlakuan 3. 

Sensitisasi alergi pada mencit dilakukan dengan cara pemberian ovalbumin 

(OVA) yang dilakukan dengan cara injeksi intraperitonial dan inhalasi, 

sedangkan pemberian ekstrak air bunga kecubung gunung dan obat 

salbutamol (obat asma) diberikan secara inhalasi. Ekstrak air yang diperoleh 

dengan metode dekok dengan pelarut air. Aktivitas fisik diuji dengan 

metode evation box dan rotarod, serta pembacaan preparat histopatologi 

organ paru dengan metode skoring. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

ekstrak pada konsentrasi uji tidak memberikan pengaruh terhadap aktivitas 

fisik sebagai parameter kapasitas paru, namun penelitian pada kerusakan 

alveoli terlihat adanya pengaruh yang signifikan (p<0,05) pada perbaikan 

derajat kerusakan sel alveoli yang berat.  

 

Kata kunci: Brugmansia suaveolens, ovalbumin, histopatologi, aktivitas 

fisik, kerusakan alveoli. 
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ABSTRACT 

EFFECT OF WATER EXTRACT OF ANGEL’S TRUMPET ON 

PHYSICAL ACTIVITY AS  A PARAMETER OF LUNG CAPACITY 

AND ALVEOLI DAMAGE IN MICE AS ASTHMA MODEL 

 

OGIRLNA AWAEH 

2443013096 

 

Brugmansia suaveolens one of the plants that have potential in the treatment 

of asthma which have biological activity as bronchodilators, antiasthma, 

antioxidants, vasodilatations, allergies, as well as immune modulation 

effects. This study aims was to determine the effect on physical activity as a 

parameter of lung capacity and alveoli cell damage by Brugmansia 

suaveolens water extract inhalation at dose level 0.35 mg/20gBW/day, 0.70 

mg/20gBW/day, and 1.4 mg/20gBW/day. This study used 6 groups of mice: 

negative control group, positive control group, comparison group, treatment 

group 1, treatment group 2 and treatment group 3. Allergic sensitization in 

mice was done by ovalbumin (OVA) by intraperitoneal injection and 

inhalation, whereas the giving of water extract from angel’s trumpet and 

salbutamol (as asthma reference drug) was given by inhalation. Water 

extract was obtained by decoct method with water. Physical activity was 

tested by evasion box and rotarod method, as well as pulmonary organ 

histopathology reading with scoring method. The results showed that the 

extract at the test concentration did not give effect to physical activity as 

parameter of lung capacity, while it was alveoli damage significant different 

(p <0,05) to the repair of severe degrees of alveolar cell damage. 

 

Keywords: Brugmansia suaveolens, ovalbumin, histopathology, physical 

activity, alveoli damage. 
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